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ABSTRAK

Skripsi ini membahas persepsi jilbab dengan perilaku sosial. Kajiannya dilatar
belakangi dengan kurangnya pengetahuan jilbab pada wanita muslimah khususnya di
lingkungan SMA Negeri 1 Kalianda. maka dari itulah penulis mengangkat judul
tersebut, terutama persepsi jilbab dengan perilaku sosial, tidak menutup kemungkinan
para siswi memakai jilbab hanya di lingkungan sekolah saja, mungkin juga faktor
teman, mode atau tren yang terjadi, bahkan juga ada yang terpaksa dalam pemakaian
jilbab. pada dasarnya seorang umat Islam harus dan wajib mematuhi perintah dan
menjauhi larangan Tuhannya., terutama_seorang wanita muslimah wajib menutup
auratnya karena aurat sgorang wanita adalah'SeIuruh'anggota tubuh kecuali telapak
tangan dan wajah/saja. Dalam hal ini“diharapkan seorang_ muslimah memakai jilbab
dan mempunyai ;berllaku sosial yang baik pula. Rumusan masala . apakah terdapat

korelasi an "sep5| SIsWi terwl anan perllak--"" di SMA Negeri 1
Kalianda. _ :

Jenis pe kuamgatlf Iapangan meng etode kuesioner dan
dokumentasi. Analisis y nakan deskri itu peneliti terjun kelapangan,
untuk mengarahkan respmang/ ng telah disediakan oleh penulis. Uji
instrument yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data yang
digunakan adalah korelasi/ hipotesis dan koefisien determinasi.

Berdasarkan analisis data dan perhitungan, diperoleh pengujian hipotesis pada
analisis data didapat Ho ditolak dan H; diterima, yakni dengan ryiwng Sebesar 0,81
beradap ada interval 0,80-100 sehingga menunjukkan korelasi persepsi Siswi
terhadap jilbab dengan perilaku sosial adalah korelasi yang sangat kuat. Lalu
dilakukan perhitungan koefisien determinasi dan diperoleh kesimpulan bahwa

persepsi siswi terhadap jilbab memberikan kontribusi sebesar 65,61% terhadap
perilaku sosial dan 34,39% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

Kata Kunci : Korelasi persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial
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Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya

kamu mendapat keberuntungan. (AI_-Maidah 5:35)*

Y Yasmina, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran), h. 113.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin, agama Islam dapat menjadi sumber
ilmu atau inspirasi bagi manusia dalam bertingkah laku dikehidupannya, di dalam
agama Islam juga terdapat aturan yang berisi perintah dan larangan bagi setiap
manusia.

Dalam hal ini agama Islam Juga telah mengatur berbagai macam hal dalam

kehidupan manusia yang dlanggap sebagal petunjukjalan kehldupan Termasuk juga
|

n perempuan.

f

o

Imatng/atentang 2j p aurat balk Iakl

Tadzklyyah yang dituliskan oleh Sefa

a&@ perempuan dianjurkan untuk

menutup auratnya dengan berpakaian yang baik atau biasa disebut berjilbab.

nti mengemukakan

bahwa “untuk menjaga

Menggunakan jilbab artinya menutup aurat mulai dari rambut hingga bagian dada
yang diwajibkan bagi seorang perempuan.!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jilbab adalah baju kurung yang longgar,
dilengkapi dengan kerudung yang menutupi kepala, sebagian muka dan dada.?

Adapun pendapat lain menurut Fuad Mohd. Fachruddin, jilbab berasal dari kata

! Setia Budiyanti, Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8, Il 2017.
2 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,
2005), h. 205.



jalaba yang berarti menari, maka karena badan wanita merupakan pandangan dan
perhatian umum hendaklah ditutup.®

Seorang perempuan yang sudah mencapai usia baliq bila berada dihadapan orang
laki-laki balignon muslim diwajibkan menutupi seluruh anggota tubuhnya kecuali dua
telapak tangan sampai pergelangan dan wajah sebatas yang wajib dibasuh saat
berwudhu.* Sahajaan, Al-Qur'an sangat menckankan bahwa perempuan harus
besahaja bukan dalam berpakaian tetapi juga dalam berbicara, berjalan bertingkah
laku dan sebagainya. Prisip semacam ini juga dianjurkan kepada perempuan. Al-
Qur’an memerintahkan ke_;pada perempuan-agar tidak\berpakaian dan bertingkah laku
seperti objek seks. Da'Iéfn' 'koﬁt’ékéf 'sepe.'k.ﬁ-' 'i;tU'Iah "'rﬁaka Nabi Muhammad SAW

v | .F

memakai jilbab

I mah agar’ ter inder dari godaan dan

fitnah kaum laki-laki.

Penulis menyimpulkan bahwa jl|bab adalah pakaian atau kain longar yang di

gunakan wanita untuk menutupi kebagian dada dan anggota tubuh yang termasuk
aurat bagi wanita muslim.

Agama Islam telah mengatur umatnya tentang menutup aurat baik laki-laki
maupun perempuan Yaitu dengan adanya adab berpakaian atau bisa disebut juga
dengan tata cara berbusana yang baik sesuai dengan syariat Islam. Hal ini

sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 26:

® Fuad Mohd. Fachruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam, (Penerbit
Pedoman Ilmu Jaya), h. 24.
* Muhammad Wahidi, Fikih Perempuan, ( Al-huda: 2007), h. 3.
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Artinya :

Hai anak Adam, sesungguhnya kami Telah menurunkan kepadamu Pakaian untuk

menutup auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa. Itulah

yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan

Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”

Dari ayat di atas dapat di pahami bahwa Allah Swt. telah memerintahkan untuk
menutup aurat, adapun salah satu WUjUd untuk menutup aurat adalah menggunakan

jilbab bagi kaum musllmln sebagal upaya untuk menghmdarl fitnah yang keji serta
o | |

'Qranglor_ang yigg tidak bertanggung j

ancaman Ayat tersebut

tidak sah, agar dapat menj am no Berjilbab selain menjadi sarana
untuk menjaga pandangan dari nafsu syahwat, juga memberikan pengaruh dalam
persepsi sosial dan tingkah laku seseorang untuk tetap berusaha berada pada aturan
islam dalam lingkungan sosial.

Manusia sebagai makhluk sosial, dimana manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa
orang lain.® Begitu juga dengan peserta didik di sekolah, perilaku sosial peserta didik
tidak terlepas dari interaksi sosial, dimana peserta didik saling berinteraksi satu sama

lain dengan lingkungan dimana peserta didik tidak bisa hidup sendiri tanpa teman,

® Yasmina, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran), h. 153.
® Sarlito. Sarwo, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 2.



guru, atau pun warga sekolah lainnya. Sebagai makhluk sosial yang telah memasuki
usia remaja peserta didik telah memperhatikan dan mengenal berbagai norma
pergaulan, yang berbeda dengan norma yang berlaku sebelumnya dalam keluarga.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi
individu terhadap rangsangan atau lingkungan.” Sedangkan sosial adalah segala
sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat.® Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan
psiskis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri
atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial.’

Berdasarkan uraian d| atas maka yang dlmaksud perllaku sosial adalah perbuatan

dan tingkah Iaku |nd|V|du yang muncul da[am kehldupan sehari-hari baik dalam
: =i
|

I

Un l“ngkungan masyarakat
< y

lito, ya;ng dlmaQ;:! Asosml adarah P

apatkan cukup kepuasan akan

u ini tumbuh dari

orang-orang yang ada p “%a\kec[_

kebutuhan inklusinya. la tidak mempunyal masalah dalam hubungan antar pribadi
mereka bersama orang lain pada situasi dan kondisi. la sangat berpartisipasi, tetapi
bisa juga tidak ikut-ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa juga tidak,

secara tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan bahwa orang lain pun mengerti

" Suharso dan Ana Retnoningsih, Op.Cit. h. 374.
® Ibid. h. 498.
® Abu Ahmid, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 38.



akan hal itu tanpa ia menonjol-nonjolkan diri. Dengan sendirinya akan melibatkan dia
dalam aktifitas-aktifitas mereka.*

Perilaku sosial seseorang merupakan sifat relatif untuk menanggapi orang lain
dengan cara yang berbeda-beda. Sebagai contoh, dalam melakukan kerjasama, ada
orang yang melakukannya atas kepentingan pribadinya, ada orang yang bermalas-
malasan, tidak sabar dan hanya ingin mencari untung sendiri.

Perilaku sosial yang dimaksud adalah perbuatan atau tingkah laku yang sering
dilakukan siswa dalam kehidupan sekolah ataupun masyarakat, baik berupa
menolong sesama, tenggang rasa, kasih sayang dan sebagainya tanpa ada rasa

keterpaksaan atau atas dasar sebagal memenuhl tugas sekolah akan tetapi perbuatan

v = .F'

| _
yang dilak taskéhendak sendiri dengan tuluan |ng|n m tkan ridho Allah

Lllt\

Dalam kaitannya me \pe,[llak udah tentu peserta didik akan
/,f’

memiliki hubungan sosial terhadap tlngkah lakunya, sehingga peserta didik dapat

SWT.

melakukan interaksi dengan lingkungan.

Menurut Lindgren, mengemukakan bahwa perilaku sosial anak tercermin dalam
sikap dan perasaan yang dapat membawanya kepada tindakan interpersonal yang
lebih lanjut.™* Peristiwa interpersonal dapat dipelajari dari bermacam-macam tindakan

yang dilakukan seseorang, yaitu: penerimaan (acceptance), penolakan (rejection),

19 pandi Setiawan, Perilaku Sosial Peserta Ekstra Kulikuler Karate Disekolah Dasar Kristen
Bina Harapan Purbalingga, Skripsi Fakultas Ilmu Olahraga, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015, h.
7.

' http://a-research,upi.edu/operatorupload/ diakses pada (13-01-2018).
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agresi, kasih sayang dan penghindaran (aviodance), peristiwa interpersonal dapat pula
dipelajari dari proses komunikasi dan segi kerjasama atau persaingan.
Ada beberapa manfaat perilaku sosial, diantaranya:

1. Agar bertingkah laku yang dapat diterima lingkungannya.

2. Dapat memainkan peranan sosial yang dapat diterima kelompoknya,
misalnya berperan sebagai laki-laki dan perempuan.

3. Agar dapat mengembangkan sikap sosial yang sehat terhadap lingkungannya
agar sukses dikehidupan sosialnya kelak.

4. Agar mampu menyesuaikan diri dengan baik dan akibatnya pun dapat

diterima dengan baik."2

Dalam kaltannya dalam perllaku S|swa tldak dapat dipisahkan dengan
|

miliki Eeprlbadlaan yan'
bahan. keprlb

ini pada umumnya terjadi faktor dibandingkan faktor fisik, di

t berubah. Ada

siswa, perubahan

samping itu perubahan ini lebih serlng dlalaml oleh anak-anak dibandingkan orang
dewasa.
Fanton, mengklarifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya

perubahan kepribadian dalam tiga kategori, yaitu:

a. Faktor organik, seperti: makanan, obat, infeksi, dan gangguan organik.
b. Faktor lingkungan sosial budaya, seperti: pendidikan, agama, rekreasi dan

partisipasi sosial.

'2 Sujono, Mencerdaskan Perilaku Anak, (Jakarta: Elex Media Computindo, 2005), h. 140.



c. Faktor dari dalam individu itu sendiri, seperti: tekanan emosional terhadap

orang lain, dan imitasi."®

Dalam mengajarkan perilaku sosial bisa dengan melibatkan seseorang secara
langsung, termasuk emosionalnya. Pembekalan dan pembelajaran saja tidak cukup,
namun harus adanya pembiasaan, sehingga perilaku sosial dapat tertanam pada diri
peserta didik.

Penelitian yang ingin diungkap dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat
hubungan antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial di SMA Negeri
1 Kalianda. SMA Negen 1 Kallanda yang merupakan salah satu sekolah menengah

atas milik negara/ dlmana dalam hal ni; semua warga IndoneS|a baik yang beragama

\ n musllm mﬂniaﬂyang sama"luf

olah\yang berba5|skan Islam (sepertl M

Rapfju/ﬁﬁdpun dari pihak sekolah tidak

mewajibkan siswinya mengenakan jilbab.

muslim m rsekolah di sana.

SMA ini buka an tetapi, di sekolah

ini_ hampir semua siswi

Hubungan persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial di dalam
pergaulan, yaitu dengan berjilbab sedikit banyak dapat mempengaruhi jiwa wanita
sehingga dapat membentuk budi pekerti yang luhur. Sebab aktivitas berjilbab tidak
hanya mementingkan cara berjilbab, bentuk ukuran dan nilainya saja, akan tetapi juga
diharapkan dapat mencerminkan perilaku yang baik terhadap sesama dan pribadi

yang berakhlak mulia.

13 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 129.



Dengan banyaknya siswi yang mengenakan jilbab, tentu mereka mempunyai
persepsi yang berbeda-beda pula mengenai jilbab sesuai dengan yang mereka
kenakan. Selain itu, mereka tentu mempunyai alasan tersendiri mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan mereka mengenakan jilbab karena di SMA Negeri 1
Kalianda tidak ada aturan yang mewajibkan siswinya untuk mengenakan jilbab.
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mengetahui persepsi siswi terhadap jilbab
dan perilaku sosialnya di SMA, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Korelasi Persepsi Siswi Terhadap Jilbab dengan Perilaku Sosial

di SMA Negeri 1 Kalianda”

n
'
e,
|-

1. Bagaimana pandangan/ persepsi siswi tentang jilbab.
2. Seperti apakah perilaku sosial siswi yang berjilbab saat berinteraksi terhadap

orang lain.



C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dan penafsiran yang keliru, maka
peneliti membatasi masalah dengan uraian sebagai berikut:

1. Apa persepsi siswi terhadap jilbab.

2. Bagaimana perilaku sosial siswi setelah memutuskan untuk mengenakan

jilbab atau berjilbab.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah apakah terdapat "korélééi__ antaraypérsepsi siWi terhadap jilbab dengan perilaku
. _. '.. P, . 4 iy j r—-ﬂ"‘- ?:,

|
A

sosial di S

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi persepsi siswi
terhadap jilbab dengan perilaku sosial di SMA Negeri 1 Kalianda.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan

pengalaman serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau
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bahan acuan bagi penelitian-penelitian sejenis yang mungkin dilakukan di
masa yang akan datang.
. Kegunaan Praktis
1) Bagi Peneliti
Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang jilbab sebagai kajian
hukum islam.
2) Bagi Lembaga
a) Semoga pembahasan ini dapat memberikan wacana dan inovasi

= =

tentang terdapatnya hubungan yang positif dan signifikan antara
4 b
P y N

A ) 4 A

- 2
e,

. bahan atau referensi enjadi  informasi

efigan perilaku sosial.

3) Bagi Pes% ,
Dengan diadakannya peneli!ian ini, penulis berharap siswi dalam
perpakaian (berjilbab) dan berperilaku dapat menyesuaikan diri dengan

syariat-syariat islam.



A.

91.

BAB I

LANDASAN TEORI

Tinjauan Persepsi Jilbab
1. Pengertian Persepsi

Persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari suatu pengamatan,
sehingga dalam persepsi terjadi proses masuknya pesan atau informasi. Persepsi
juga dapat berisi tanggapanyaitu bayangan yang tinggal dalam ingatan
pengamatan, yaitu proses yang terjadi___d._a_gri oby_e_k-obyek yang tertangkap oleh

panca indra d‘énﬁ_djbroye-kéikan‘“pad;a'- 'bég'ian"-té_r_tentztrj___di:_.{‘),ltak sehingga pelakunya
. | ' R / |

dapat mati -og.b'ye_'k tersett. ihwi tan_g'gaba

nangan dari hasil

g,

kemampuan, perasaan, harapaﬁ ‘dan sebagainya yang mempersepsikan.
Walaupun kehadirannya berberda dengan individu, orang yang dipersepsikan
dapat menjadi teman, orang yang dipersepsi dapat memberikan pengaruh kepada
orang yang mempresepsi. Proses mempersepsi seseorang terhadap orang lain.
Proses akan berlaku pula saat seseorang mempersepsi orang lain dalam suatu

kelompok.?

! Sukamto, 1lmu Jiwa-Jiwa Umum, (Yogyakarta: YaYasan Studi Islam dan Sosial, 1997), h.

2 Bimo Walgito, Psikologi Kelompok, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008), h. 27.
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Dalam bahasa Inggris persepsi adalah perception yaitu cara pandang terhadap
sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya persepsi
dikaitkan dengan faktor-faktor eksternal yang direspons melalui pancaindra, daya
ingat, dan daya jiwa. Dalam khidupan manusia sebagai individu, kesadaran
pertama yang harus dikembangkan dan dijaga adalah persepsi tentang diri sendiri
melalui identitas kehadiran yang menimbulkan citra diri dan harga diri.
Gambaran tentang diri sendiri sebagai awal untuk mempertegas kedudukan
individu sebagai manusia yang diakui eksistensinya orang lain. Dengan
pemahaman tersebut persepsi dapat diartikan sebagai daya pikiran dan daya
pemahaman |nd|V|du terhadap berbagal rangsangan yang datang dari luar.

v .F

|
JalaIudln Rakhamat mengartlkan persep

Me lah pengalaman

tentang ‘0bjek, p'e.r!fsf;lwa Ll yéin’g__,_;_g’:ifbérol ari menyimpulkan

informasi dan menafsj f\esan peagértian_ini memberi pemahaman bahwa
y 4

dalam persepsi terdapat pengalaman tertentu yang telah diperoleh individu.
Menurut Ruch persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk indrawi

(senory) dan pengalaman masa lampau yang relevan yang diorganisasikan untuk

memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada situasi

tertentu. Dengan pandangan ruch tersebut persepsi mengandung arti yang sama

dengan proses sistim berfikir yang membutuhkan varbilistik yang dijadikan

rujukan persepsional seseorang. dalam persepsi terdapat upaya mengakui

sesuatu, menginginkannya, mengerti tentang sesuatu menghubung-hubungkan
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pengertian satu sama lainnya yang memusatkan dan mengambil suatu
kesimpulan.?

Dari sebagian yang lain bahwa persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh pengindraan, yaitu suatu stimulus yang ditrima oleh individu
melalui alat indra. Alat indra merupakan penghubung antara individu dengan
dunia luarnya. Persepsi merupakan stimulus yang di indra oleh individu,
diorganisasikan kemudian diiterpresikan sehingga individu menyadari dan
mengerti tentang apa yang diindera.*

Persepsi sebagai proses ditrimanya rangsang (obyek, kualitas, hubungan

antara gejala_ maupun perlstlwa) sampal rangsangan |tu benar-benar dimengerti.

| ! |
| ! ]

] dlpengaruhl oleh kerla sama antﬁra fa ar (stimulus) dan
uk konsep hidup

Faktor interen meliputi alat- alat indra yang sehat, maksudya alat idra lima

Sehin

factor

yang dapat berfungsi dengan baik, kemudian ditentukan oleh peneliti yang
tertuu yang akan menyebabkan rangsangan, sehingga pengamatan dapat
tertuju pada objek.

b. Faktor eksteren dipengaruhi oleh rangsangan yang jenis dan waktu yang
cukup didalam melakukan sebuah pengamatan tanpa adanya rangsangan

yang jelas dan waktu yang cukup tidak akan terjadi persepsi yang jelas pula.

® Beni Ahmad Saebana, Psikologi Umum, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), h. 183.
* Stephen P Robbins, Perilaku Organisasi Buku 1, ( Jakarta: Salemba Empat, 2007)
® Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), h. 66-67.



14

Karena kedua hal teersebut sangat mempengaruhi adanya pengiring dan
bayangan editis.

Dengan demikian setiap stimulus yang dipandang seseorang akan mengalami
perbedaan persepsi dengan tingkat ingatan cara berfikir serta bagaiman
menafsirkannya. Oleh sebab itu wajarlah mana kala setiap orang yang mengamati
suatu benda terjadi perbedaan persepsi.®

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi timbul
karena adanya hal-hal yang membentuk yaitu penerimaan langsung seseorang

melalui proses pengindraan,. pengamatan, pengetahuan, penyeleksi dan

interpretasi syatu objyek'yaﬁg di\angga’b dengan indra. A

i

=
|

_{niki%ih. setiap stimulus yang diparidaf%djéeg akan mengalami

\

gl Ifgatan cara be

-

serta bagaiman

suatu beda terjadi perbedaan perse:bs."i..

2. Pengertian Jilbab
Jilbab dalam bahasa Arab artinya kain lebar yang diselimutkan ke pakaian
luar; yang menutupi kepala, punggung dan dada, yang biasanya dipakai ketika

wanita keluar dari rumahnya.” Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia jilbab

® Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Teras Kelompok POLRI, 2011), h.
33.

" Sufyan Bin Fuad Basweda, Samudera Hikmah Di Balik Jilbab Muslimah, (Jakarta: Pustaka
Al-Inabah, 2015), h. 38.
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adalah baju kurung yang longgar, dilengkapi dengan kerudung yang menutupi
kepala, sebagian muka dan dada.® Adapun pendapat lain menurut Fuad Mohd.
Fachruddin, jilbab berasal dari kata jalaba yang berarti menari, maka karena
badan wanita merupakan pandangan dan perhatian umum hendaklah ditutup.’
Sedangkan menurut Mulhandy Ibn. Haj, jilbab adalah pakaian yang lapang dan
dapat menutup aurat wanita, kecuali muka dan telapak tangan sampai
pergelangan tangan saja yang ditampakkan.°

Dari beberapa pengertian di-atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa jilbab
pada umumnya adalah pakalan atau kain yang dlgunakan wanita untuk menutupi

rambut dengan kerudung hlngga kebaglan dada dan anggota tubuh yang

3. Dasar Hukum Pe ;&'hﬁ“ﬂilbab A
Seorang muslimah adalah seorang wanita yang mengaku dirinya beriman

kepada Allah. Dimana keimanannya itu diyakini dalam hati, diikrarkan dengan

lisan dan diwujudkan dengan perbuatan sehari-hari. Pengalaman dari keimanan
ini adalah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-

larangann-Nya. Mengenakan jilbab bagi seorang wanita hukumnya adalah wajib

® Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2005), h. 205.

° Fuad Mohd. Fachruddin, Aurat dan Jilbab dalam Pandangan Mata Islam, (Penerbit
Pedoman Ilmu Jaya), h. 24.

1% Mulhandy Ibn, Haj, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab, (Bandung: Expres
Press, 2011), h. 5.
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yang bila dikerjakan berpahala dan bila ditinggalkan berdosa, perintah ini
merupakan suatu perintah dari Allah SWT. Dasar hukum dalam penggunaan
jilbab bagi wanita muslimah terdapat di dalam Al-Qur’an yaitu :

Firman Allah SWT. dalam (Q.S. Al-Ahzab 33: 59)

u«—uﬂé O Gele (% Gl ol Gl @a 3V B LA G

/;’A}

04 Laa’y 1y sib ST 85 5333 SIa Ga5) of A3
Artinya :
Hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-
istri orang mukmin: “hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka”. yang demlklan |tu Supaya mereka Ieblh mudah dikenal, Karena itu
mereka tidak, d| ganggu “dan’ AIIah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang 4 | oy

Adapun Alrah SWT sehubungan dengaa ayat S terdapat pula pada

(Q.S. An-Nur 24: 3])\ .

) Gat ) Gk ¥ G SiRS5 G0l B ity i3
Ogﬁgy‘@)wy\fﬁ%ﬁ&éww" 5%l ke ek s

RGPS P P e ™ e P P P PR |

S e Gl S Gid S8l 51 el ST GeaAl 5 Beid)
Giotas ¥y Sl w3 Lk Ug@gwm Gl S Rl e 1T
R RUP PO e FAVERD: T ug—,%u-eufeaaueh-dusﬁ%

Y G sAl

" Yasmina, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran), h. 426.
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Artinya :

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya, dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudarasaudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka,
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita,dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang merekar sembunylkan dan bertaubatlah kamu sekalian kepada

Allah, Hai Oﬂang-drang yang beriman supaya kamu_beruntun y

dapat pula flrmA z! ﬁ dalam (Q“S
;thwms\w {;A&u;ﬁ;uﬁmem

A\l u}‘)s’;é.hjan\t_u\cwdb

Selain it

\__

Artinya :

Hai anak Adam, sesungguhnya kami Telah menurunkan kepadamu Pakaian
untuk menutup auratmu dan Pakaian indah untuk perhiasan. dan Pakaian takwa.
Itulah yang paling baik.yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda

kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.™

Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah SWT. memerintahkan

kepada wanita yang beriman untuk menjaga pandangan mereka kepada orang-

12 1bid. h. 426.
3 1bid. h. 153.
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orang yang bukan mukhrimnya, memelihara kemaluan mereka kecuali kepada
suaminya yang sah, dan janganlah menampakan perhiasan mereka kecuali yang
biasa tampak dari mereka. selain itu hendaklah para wanita muslim menutupkan
kain kerudung mereka sampai ke dada dan janganlah menampakan perhiasan
mereka kecuali kepada suami mereka, atau kepada putra-putra mereka, atau
putri-putri mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra
saudara laki-laki mereka, atau putra saudara-saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita muslim, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tldak mempunyal kelnglnan terhadap wanita, atau anak-

anak yang belum mengertl tentang aurat Wanlta

Artinya :
Hai istri-istri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah

perkataan yang baik.'*

Ayat di atas menegaskan bahwa wanita muslim diharuskan untuk
menjaga pandangan mereka pada saat berbicara dengan lawan jenisnya, yang

bukan mukhrimnya, karena apabila tidak bisa menjaga pandangannya maka

% 1bid. h. 422.
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dikhawatirkan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terutama apabila lawan
bicaranya memiliki penyakit dalam hatinya. Selain itu, tujuan berpakaian
muslimah bagi para wanita adalah agar terlihat cantik dan indah, namun Allah
SWT menegaskan bahwa pakaian yang paling indah dan cantik adalah tagwa

yaitu dengan mengenakan jilbab yang di landasi oleh iman dan tagwa.

4. Hikmah Menutup Aurat

Seorang mukmin wajib mempercayai dan menyakini bahwa setiap perintah
atau larangan Allah SWT. Terhadap suatu perbuatan pasti ada hikmahnya. Hanya
saja sekali AIIah tldak memberltahukan hlkmah |tu secara verbal kepada

[ s— % "1 r — '.|
h karenanya manusia manusia dlberl kes.

ah d1 ballk sya# lhﬁf
it da Wmushmah antara lain sebagai

a. Perempuan yang menutup aurat dan memakai busana muslimah akan

manus n untuk mencari

sendiri

Hikmah menutup

berikut:

mendapatkan pahala karena telah melaksanakan printah Allah, bahkan ia
mendapat ganjaran pahala yang berlipat ganda karena dengan menutup
aurat, ia telah menyelamatkan orang lain dari berzina mata.

b. Busana muslimah adalah identias seorang muslimah. Artinya, dengan
memakainya berarti ia telah menampakkan identitas lahirnya lahirnya
yang sekaligus membedakan secara tegas dengan perempuan linnya.

Disamping itu juga perempuan yang memakai busana muslimah
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akanterlihat sederhana dan penuh wibawa hingga membuat orang
langsung menaruh hormat segan dan mengambil jarak antara perempuan
dan laki-laki.

Busana muslimah merupakan refleksi dari psikologi berpakaian
adalah cermin dari seseorang. maksudnya, kepribadian seseorang dapat

terbaca dari model dan cara berpakaian.™

5. Manfaat Berjilbab

Manfaat berjilbab bagi wanita muslimah adalap sebagai berkut :

m — 4
A a_i dengan kriteria yang di-’tenmkp én;..

INY, W,
a R~ par ¢

a. Menjaga kesucianwanita 9~ @0

dan kerusakan.

b. Untuk mewujudkan akhlak yang baik
Jilbab dapat mewujudkan akhlak yang baik, karena jilbab dapat menutupi
perhiasan tubuh wanita muslimah yang dapat membuat mata laki-laki

berpaling kepadanya.

> Umar Sidig, Diskursus Makna Jilbab Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 59 (Studi Komparasi
Antara Pendapat Ibnu Kathir dan M. Quraish Shihhab), (STIN: PO PRESS, 2013), h. 48-49.



21

c. Sebagai pertanda wanita baik-baik

Jilbab adalah sebagai petunjuk identitas yang membedakan antara satu
dengan lainnya. Dengan berjilbab akan memberikan kepada wanita muslimah
hal-hal yang baik dan mencegah dari hal-hal yang buruk, karena Allah lebih
mengetahui mana hal-hal yang bermanfaat bagi hamba-Nya dan mana yang
membahayakannya.
d. Menjaga rasa malu

Rasa malu merupakan modal dalam kehidupan seseorang, orang yang tidak
mempunyai rasa _malu, tidak akan-mulia. Rgsa malu termasuk fitrah, budi

pekerti Islam dan t'e'rmééuk\-\.baban’g iman. Dalam hal ini jiloab merupakan
| o 1 / (. r—___o:.... "-I
|

| [ A . | ey
sarana untuk menjaga rasa malu bagi seoran

A ."\'\ ol r y
pi aUrat wanit il

kecuali muka dan kedua telab;k;.t-angan sampai pergelangan tangan. Wanita
itu adalah aurat yang harus ditutupi, dan jilbab adalah penutupnya dan sebagai
pertanda taqwa.*®

Sedangkan Menurut Sufyan bin Fuad Baswedan dalam bukunya, manfaat
berjilbab yakni:

a. Selamat dari Azab Allah
b. Ibadah yang mudah, tanpa lelah dan lebih di cintai oleh Allah
C. Mengundang turunnya pertolongan Allah ta’ala

'® Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Menjaga Kesucian Wanita Muslimah, terjh. Ahmad Sunarto,
(Rembang: Pustaka Anisah, 2004), h. 101-104.
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d. Tanda Wanita terhormat
e. Terhindar dari pelecehan
f. Menjauhkan dir dari perbuatan nista

g. Bersahabat dengan wanita Shalihah.!’

Adapun Menurut Arief B Iskandar dalam bukunya, manfaat berjilbab dapat
dibedakan menjadi 3:
a. Manfaat secara personal:

1) Merasa dekat dengan Allah

2) Menciptakan ketenangan Batin

3) Terhindar dari Gangguan

4) Menjadi Wanita Terfhormat A

5) Terhmdar dari Azab apl Neraka A
anfaeﬂt s&cgra SOSIal | £, p

DQP}slas ldennn Ijﬂkungan Sgéﬁidf.

"\‘Im

barkangnergl Positif kepada O;&ﬁ@ ial

4) Terkondisikan untuk selalu berada di Lingkungan yang Islami

5) Termotivasi untuk mencari pendamping hidup yang Shalih

c. Manfaat secara fisik/materi:
1) Rambut, Kutit dan Tubuh akan terlindungi
2) Mudah, tidak repot, Hemat.®

7 Sufyan Bin Fuad Basweda, Op. Cit, h. 103-108.
'8 Arief B Iskandar, Jilbab Syar’i, (Jakarta: Khilafah Press, 2013), h. 145-153.
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Dengan demikian indikator-indikator pengetahuan tentang jilbab antara
lain adalah:
a. Mengetahui ayat tentang keharusan berjilbab
b. Mengetahui syarat memakai jilbab

c. Mengetahui hikmah jilbab.™

Perilaku Sosial Siswi
1. Pengertian Perilaku Sosial
Menurut Kamus Besar Bahasa Indone5|a perllaku adalah tanggapan atau

reaksi |nd|V|du terhadap rangsangan atau Imgkungan Sedangkan sosial adalah

[ (/I
berkenaan denian masyarakat, suka mém

kan kepentingan

sesama dl aku sosial adalah
ang lain atau sebaliknya dalam
rangka memenuhi diri atau orang Ia|n -yang sesuai dengan tuntutan sosial.*?
Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai
diri pribadi tidak dapat melakukan sendiri melainkan memerlukan bantuan dari

orang lain. Oleh karena itu manusia dituntut mampu bekerja sama, saling

menghormati, tidak menggangu orang lain, toleran dalam hidup bermasyarakat.

1 M. Thalib, Analisis Wanita Dalam Bimbingan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1996), h. 37-43.
2% Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,

2005), h. 374.

*! Ibid. h. 498.
22 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 38.
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Menurut sarlito, perilaku sosial adalah perilaku ini tumbuh dari orang-orang
yang ada pada masa kecilnya mendapatkan cukup kepuasan akan kebutuhan
inklusinya. la tidak mempunyai masalah dalam hubungan antara pribadi mereka
bersama orang lain pada situasi dan kondisinya. la bisa sangat berpartisipasi,
tetapi bisa juga tidak ikut-ikutan, ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa
juga tidak, secara tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan bahwa orang lain
pun mengerti akan hal itu tanpa ia menonjol-nonjolkan diri. Dengan sendirinya
orang lain akan melibatkan dia dalam aktifitas-aktifitas mereka.

Menurut teori Behaviorisme berpendapat bahwa tingkah laku ditentukan
oleh aturan- aturan blsa dlramalkan dan blsa dlkendallkan Gagasan utama pada

v &

|
alah bahwa untuk memahaml tlngkah Iaku

ukan pendekatan

mekanlk da Ilil ehmgga perub diri pada perilaku

seseorang dapat dilak /ﬁalul up ndisian.?
\\/(,az’a/
Penulis menyimpulkan bahwa perilaku sosial dapat berupa sikap atau

perbuatan dan ucapan yang merupakan bentuk respons seseorang dalam
berinteraksi dengan suatu kelompok, orang lain ataupun dengan lingkungannya.
Dalam pembahasaan tentang perilaku sosial tentu tidak dapat dilepaskan dari
interaksi sosial, karena interaksi sosial merupakan hubungan sosial antara
individu satu dengan yang lain, dalam interaksi sosial akan terdapat perilaku
individu dengan individu yang lain dan saling berinteraksi. Dalam hal ini akan

terdapat baik perilaku individu maupun perilaku sosial. Interaksi sosial

2> Muhammad Fahrozi, Pemahaman Tingkah Laku, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2004), h. 72.



25

sebenarnya telah mencakup bagaimana seseorang saling mempengaruhi,
termasuk situasinya, seperti yang dikemukakan oleh Taylor, dkk.*

Salah satu perkembangan masa remaja yang sangat sulit adalah berinteraksi
dan penyesuaian sosial, dimana remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan
jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus
menyesuaikan dengan orang baru diluar lingkungan keluarga.

Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisai remaja, ia harus banyak membuat
penyesuaian baru, yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan

meningkatnya pengaruh kelompok sebaya perubahan dalam perilaku sosial,

pengelompokan SOSIal yang baru nllal n|Ia| baru dalam seleksi persahabatan,
: e

[ 1
nilai-nikai ru dalém dukungan dan penolakan SOS|aT da

‘karena Aa h anyak berada

dengan teman-teman

seleksi r rumah bersama

mluar elompok, maka maka dapatlah

dimengerti bahwa pengaruh teman-teman sebaya pada sikap, minat, penampilan,

pembicaraan dan perilaku lebih besar dari pada pengaruh keluarga.

Dengan demikian indikator-indikator tentang perilaku sosial antara lain
adalah:

a. Rasa solidaritas
b. Persaudaraan

c. Simpati

> Bimo Walgito, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), h. 03.
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d. Kasih sayang.”

2. Jenis Perilaku

Jenis perilaku dibedakan menjadi 2 yaitu:

a) Perilaku yang alami, vyaitu perilaku yang dibawa sejak individu
dilahirkan, yaitu berupa reflek-reflek dan insting-insting. Perilaku yang
refleksif merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara spontan
terhadap stimulus yang~mengenai organisme Yyang bersangkutan.
Misalnya, reaksi kedip mata bila mata terkena sinar yang kuat, gerak lutut
ketlka Iutut kena palu menarlk jal’l ket|ka Jarl terkena api. Dalam hal

berpérllaku sepertl ini ketlka dltolong roriang ecara langsung

b) ibentuk, dipelajari, dan

dlkendallkanm “ ﬂ'lﬁmperan dapat berubah melalui
proses belajar, perilaku ini diatur oleh pusat kesadaran otak..?® Misalnya,
membiasakan diri ketika setelah istirahat masuk kelas tepat waktu.
3. Pembentukan Perilaku

Dalam perilaku sosial maupun perilaku individu, sebagian besar perilaku

manusia berupa perilaku yang dibentuk, perilaku yang dipelajari. Berkaitan

2 syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 117.
2¢ Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h.17.
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dengan hal ini, maka salah satu persoalan ialah bagaimana cara membentuk
perilaku itu sesuai yang diharapkan.
a. Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau kebiasaan.
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan cara
kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri berperilaku seperti yang
diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut.
b. Cara pembentukan perilaku dengan pengertian (insigh)
Selain pembentukan perilaku dengan kondisioning, pembentukan perilaku

dapat dltempuh juga melalm pengertlan Mlsal berangkat kuliah jangan

bagamya

entukan perllaA\ArAggunaka, -mod

Disamping pembéntuka KU™dengan cara-cara tersebut diatas,
pembentukan perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan model
atau contoh. Misal, kalau orang berbicara bahwa orang tua sebagai contoh

anak-anaknya.?’

4. Manfaat Perilaku Sosial
Ada beberapa manfaat perilaku sosial, diantaranya:

a. Agar bertingkah laku yang dapat diterima lingkungannya

7 bid. h. 19.
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b. Dapat memainkan peranan sosial yang dapat diterima kelompoknya,
misalnya berperan sebagai laki-laki dan perempuan.

c. Agar dapat mengembangkan sikap sosial yang sehat terhadap
lingkungannya agar sukses dikehidupan sosialnya kelak.

d. Agar mampu menyesuaikan diri dengan baik dan akibatnya pun dapat

diterima dengan baik.?®

5. Masalah Perilaku Sosial
Beberapa masalah yang timbul berkaitan dengan perkembangan perilaku
sosial diantaranya:

a. Keterkaitan hidup dalam gang (peers group) yang tidak terbimbing

mudah, menlmbulkan juvellne dellquency (kenakalan remaja) yang

erbehtk'-'perkelahlan anata kelompok+ pe|ncur| n, perampokan,

ak senang dirumah,

atanWang justru bertentangan dengan norma

masyarakat atau agama, seperti mengisap ganja, narkotika dan

c. Melakukan perbuata

sebagainya.”

Adapun untuk memahami dan untuk mengurangi kemungkinan timbulnya
permasalahan yang timbul berkaitan dengan perkembangan perilaku sosial antara

lain:

*® Sujono, Mencerdaskan Perilaku Anak, (Jakarta: Elex Media Computindo, 2005), h. 140.
#® Abin Syamsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h.
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a. Diusahakan terciptanya suasana yang memungklinkan terbentuknya
kelompok-kelompok perkumpulan remaja yang mempunyai tujuan-tujuan
dan program-program yang memiliki kegiatan yang positif konstruktif
berdasarkan minat, seperti olahraga, kesenian, keagamaan, maupun
kelompok belajar atau diskusi.

b. Diaktifkannya hubungan rumah dengan sekolah untuk saling
mendekatkan dan menyelaraskan sistem nilai yang dikembangkan dan
cara pendekatan terhadap siswa remaja serta sikap dan tindakan perlakuan
layanan yang diberikan dalam pembinaan.

c. Pertemuan dan kerjasama antar kelembagaan yang mempunyai tugas dan
kepentingan yang bersangkutan dengan kehidupan remaja secara rasional
(sekolah, lembaga- Iembaga keagamaan Iembaga kesehatan, lembaga
keamanan Iembaga pengabdlan anak; dan Ialnnya)

rta didik harus

Dalam kaltannya dengan perllaku sosml seoranb pe

enyesuaian sosial

yang baik dilingku

1. Menghargai dan mah\he’n\rﬁaﬁrltas sekolah, dalam hal ini peraturan

sekolah dalam unsur-unsur yang ada di sekolah.

2. Tertarik dan mau berpartisipasi dalam aktifitas sekolah, siswa mau
melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan yang diadakan di ligkungan
sekolah, serta adanya keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
tersbut.

3. Mempunyai hubungan sosial yang sehat, bersahabat dengan teman

sekelas, guru, dan pembimbing atau penasehat di sekolah.

% Ibid. h. 139.
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4. Menerima tanggunga jawab dan batasan-batasan yang diberikan sekolah,

siswa dapat bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan perannya sebagai

pelajar dan maupun menjaga nama baik sekolah.

5. Membantu sekolah mencapai tujuan guna menyesuaikan diri dengan

kehidupan sekolah secara efektif.**

Schneiders juga mengemukakan bahwa kemampuan seseorang dalam

melakukan penyesuaian diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu:

a.

b.

Kondisi fisik, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Perkembangan dan kematangan, khususnya intelektual, sosial, moral

dan emosi. 4 A

Kondisi p5|kolog|s mellputl pengalamanbs& proses belajar dan
pem[blasaén [
ing a, sekolah dan

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Sosial

31 Ahmad Juntika Nurihsan, Dinamika Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Refika
Aditama, 2013), h. 83.
% 1bid. h. 81.
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Perilaku sosial manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai
berikut:
a. [Faktor dari dalam (internal)

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang.
Faktor faktor tersebut dapat berupa insting, motif dari dalam dirinya, sikap,
serta nafsu. Faktor internal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
biologis dan faktor sosio psikologis. Faktor biologis bisa berupa faktor
genetik atau bawaan dan_motif biologis seperti kebutuhan makan dan
minum, kebutuh_an seksual. serta kebutuharJ melindungi diri dari bahaya.

Untuk faktor sbsiOpsikdlog‘i_'beru’ba'Remarﬁpdan afektif yang berhubungan
i | e v i r'""":'”
|

e\_rﬁ':(js'i‘bnal manusia, kemampuan _.-ko-gﬁi'tif erupakan aspek

<\\ -‘.\_I\. -_.\\ b ) o y 4
intelgygal Yg, berk | afe_yaig d

dengan kebiasaan kemauan bglrt:iﬂrida :

Begitu banyak faktor yang mempengaruhi perilaku manusia. Ketika
faktor dalam diri baik maka akan menimbulkan perilaku yang baik pula.
Sebaliknya ketika faktor dalam diri buruk maka akan menimbulkan perilaku
yang buruk pula. Faktor internal yang bermacam-macam yang berada dalam
diri seseorang akan menimbulkan bentuk perilaku sosial yang bermacam-

macam.

b. Faktor dari luar (eksternal)
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Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang atau
individu. Faktor yang timbul dari keluarga, sekolah dan masyarakat akan
mempengaruhi perilaku sosial seorang individu. Faktor eksternal ini dapat
berupa pengaruh lingkungan sekitar dimana individu tersebut hidup dan
ditambah dengan adanya reinforcement (hukuman dan hadiah) yang ada
dalam komunitas tersebut.

Pengaruh lingkungan terhadap perilaku individu dapat berupa kondisi
masyarakat, perubahan iklim dan cuaca serta faktor ekonomi individu.
Kondisi masyara_kat yang baik dan stabil akap berdampak baik pada perilaku

seseorang, begitu jugaj jika! '_kondfsi' ‘masyarakat yang tidak kondusif akan
|: Ty | e . p F ST

'-,__ll(é:h‘perilaku yang buruk sebagai bentuk pe an dari perasaan

”,;"'m,/' ¥

sio‘hféﬂ:;:"laérUb II --6‘059@;;.:}{-1“ga engaruhi perilaku

e -

seseorang. Disini ile Uptimbulsé gai ujud penyesuaian diri terhadap

b

cuaca yang sedang berlangsur'i\.g.' |

Selanjutnya adalah faktor ekonomi dari individu. Faktor ini merupakan
faktor dalam perilaku seseorang. Keadaan ekonomi yang kurang dan sulit
akan menjadikan seseorang berbuat nekat dan semaunya tanpa
memperdulikan oranglain. Seseorang akan melakukan apapun untuk
memenuhi kebutuhannya dengan melakukan pelanggaran terhadap norma
dan aturan yang berlaku. Tidak ada lagi rasa malu dan sungkan melakukan
kegiatan yang melanggar aturan. Semua dilakukan demi memenuhi

kebutuhan yang terus mendesak.
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Faktor eksternal yang selanjutnya yaitu adanya hadiah dan hukuman.
Hukuman ataupun hadiah akan menjadi pendorong yang sangat kuat dalam
perilaku manusia. Seseorang akan selalu berperilaku baik dengan harapan
akan mendapatkan hadiah. Adanya hukuman juga akan menjadi kendali serta
kontrol terhadap perilaku sosial manusia. Dengan adanya hukuman dan
hadiah maka seseorang akan selalu berhati-hati dalam bertindak dan
berperilaku.

Faktor-faktor tersebut akan-mempengaruhi bentuk perilaku manusia dalam
kehidupanya. Begltu banyak dan begltu kompleks faktor yang mempengaruhi

perilaku soslal manu5|a Balk faktor Imgkungam atau dengan adanya

./ =1 f._
|
n (ﬁadlah dan hukuman) mempunyal I uh yang cukup

juga bermacam-
macam sesuai de@man Ti nyebabkan dan mempengaruhi.
Perilaku baik dan perilaku urzljklz‘:.dapat timbul karena faktor-faktor tersebut.
Untuk perilaku baik tentu tidak menimbulkan masalah. Namun, untuk perilaku

buruk tentu akan mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar.

C. Kerangka Berfikir
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Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting.* Pada dasarnya kerangka pemikiran diturunkan dari beberapa teori maupun
konsep yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, sehingga memunculkan
asumsi-asumsi yang berbentuk bagan alur pemikiran, yang kemudian kalau mungkin
dapat dirumuskan kedalam hipotesis oprasional atau hipotesis yang dapat diuji.*

Ada 2 variabel yang digunakan dalam penenlitian ini, yaitu variabel X dan Y,

untuk jelasnya dapat dilihat pada diagram kerangka berfikir berikut:

Y Perilaku Sosial, sebagai variabel terikat

Persepsi adalah tanggapan yang biasanya didefinisikan sebagai bayangan yang
tinggal dalam ingatan setelah kita melakukan pengamatan.®

Jilbab adalah baju kurung yang tebal dan dikenakan oleh wanita dari kepala
hingga kedua kakinya serta menutupi seluruh tubuhnya berikut pakaian dan

perhiasannya.*

** Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 91.

** Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Presss, 2014), h. 60.

*> Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.
36.
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Tujuan berjilbab bagi para wanita adalah agar terlihat cantik dan indah, namun
Allah Swt. menegaskan bahwa pakaian yang paling indah dan cantik adalah taqwa
yaitu dengan mengenakan jilbab yang di landasi oleh iman dan taqwa. Dengan
demikian bagaimanakah persepsi siswi yang berbeda-beda tentang jilbab sesuai

dengan yang mereka kenakan.

Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis seseorang terhadap orang lain atau
sebaliknya dalam rangka memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan

sosial.*’

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai diri pribadi tidak dapat
melakukan sendini, melalnkan memerlukan bantuan dari orang lain. Begitu juga

| ] |

'ldlk d| sekolah I

per osial peserta d|
A
interaksi sos |mana pesertﬁ berlnterak3|

lingkungan dimana pesew b| Mrl tanpa teman, guru, atau pun

warga sekolah lainnya. Oleh karena itu peserta didik dituntut mampu bekerja sama,

dengan pe ak terlepas dari

sama lain dengan

saling menghormati, tidak menggangu orang lain, toleran dalam lingkungan sekolah.
Hubungan persepsi jilbab dengan perilaku sosial siswi dalam pergaulan, yaitu

dengan berjilbab sedikit banyak dapat mempengaruhi jiwa wanita sehingga dapat

membentuk budi pekerti yang luhur. Sebab aktivitas berjilbab tidak hanya

mementingkan cara berjilbab, bentuk ukuran dan nilainya saja, akan tetapi juga

% Muhammad Muhyidin, Membelah Lautan Jilbab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2008), h. 21.
37 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 38.
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diharapkan dapat mencerminkan perilaku yang baik terhadap sesama dan pribadi
yang berakhlak mulia.

Berdasarkan uraian diatas, teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut,
selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang diteliti, sintesa tentang hubungan antara

variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal darl dua kata yaltu hypo (belum tentu benar) dan tesis

(kesimpulan). HIpQIESIS merupakan Jawaban sementara_a;as pertanyaan penelitian,

keterkaitan ) masalah_dengan hlpote5| Kare umusan masalah
merupakan p aan penelltlan Eertanyaan ini harusdl jawabfpada hipotesis.*®

1. Hipotesis Penelmﬁ\_

Adapun hipotesis penelitian ini adalah Hipotesis alternatif (Ha) yaitu terdapat
korelasi antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial di SMA
Negeri 1 Kalianda. Sedangkan Hipotesis Nol (Ho) yaitu tidak terdapat korelasi
antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial di SMA Negeri 1
Kalianda.

2. Hipotesis Statistik

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 80.
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Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai

berikut:
Ho:p, =0
Ha:p, #0

p : Nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan

Ho : Tidak terdapat korelasi antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan
perilaku sosial di SMA Negeri 1 Kalianda

Ha : Terdapat korelasi antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku

sosial di SMA Negeri 1 Kalianda

jilbab dengan perilaku
sebagai berikut:

Al Musyafak, NIM 053111122 IAIN Walisongo Semarang yang berjudul “Studi
Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dan Perilaku Sosial Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 31 Semarang Tahun 2010”. Dalam penelitian ini membahas adanya
perbandingan antara prestasi pendidikan agama Islam dengan perilaku sosial siswa.
Dalam penelitian ini terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara prestasi

belajar Pendidikan Agama Islam dan perilaku sosial siswa kelas VII1 SMP Negeri 31



38

Semarang. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh r hitung = 0,338 sedangkan r tabel
pada signifikan 5% = 0,195 dan r tabel pada signifikan 1% = 0,254 pada taraf
signifikansi 5% dan 1% maka rh > rt sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

M. Abdul Aziz, NIM 3197204 1AIN Walisongo Semarang yang berjudul,
“Pengaruh Motivasi Memakai Jilbab Terhadap Akhlak Siswi SMUN 5 Semarang”.
Dalam penelitian ini membahas adanya pengaruh antara motivasi memakai jilbab
dengan akhlak siswi SMUN 5 Semarang. Berdasarkan hasil dari data yang telah
diperoleh menunjukkan angka yang- signifikan sehingga secara total diperoleh nilai
secara empiris sebesar 16 6398327635 Setelah dlkonsulta5|kan dengan F tabel

diperoleh, untuk taraf kepercayaan 1%— 4, OO dan untuk taraf kepercayaan 5%-= 7,08.

v = |’

hipotesis yang menyata}w%wpa&t\ h@lf antara motivasi berpakaian
S Y

L

jilbab dengan akhlak siswi SMU N 5 Seﬁl/arang dapat diterima kebenarannya.
Afifatul Hanifa, NIM 113111032 UIN Walisongo Semarang yang berjudul,
”Hubungan Antara Motivasi Memakai Jilbab Dengan Perilaku Sosial Siswi di SMP N
23 Semarang”. Dalam hal ini membahas adanya Hubungan Antara Motivasi
Memakai Jilbab Dengan Perilaku Sosial Siswi di SMP N 23 Semarang. Berdasarkan
hasil analisis, hubungan antara dua variabel, yaitu motivasi memakai jilbab dan
perilaku sosial siswi SMP N 23 Semarang dengan menggunakan rumus korelasi
product moment, dan diperoleh hasil perhitungan ritung = 0,629. Pada taraf

signifikansi 5% diperoleh hasil raber = 0,361. Berarti rnitung > rwpel pada taraf



39

signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara

motivasi memakai jilbab dengan perilaku sosial siswi di SMP N 23 Semarang.




BAB IlI1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berdasarkan metode yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini
adalah penelitian korelasi atau korelasional atau penelitian hubungan. Penelitian
korelasi adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan dan
manipulasi terhadap data yang _memang sudah ada.\ Menurut Gay dalam Sukardi,
karakteristik penelman korelasnoanal sebagal berlkut |

| .F- —---4-,;-{'?'-_._
K korela5| tepzlb'i ﬁabel kOmple'-’"

memungRinkan Untuk melakukan manlpuIaSI dan

pada penelitian e@f-y\_. 3

2. Memungkinkan variabel dilakukan pengukuran secara intensif dalam setting

peneliti  tidak

trol variabel seperti

atau lingkungan nyata.
3. Memungkinkan peneliti memperoleh derajat asosiasi yang signifikan.
Penelitian menurut jenis data yang digunakan dalam hal ini adalah jenis
kuantitatif (data berbentuk angka).” Metode penelitian Kuantitatif dapat diartikan

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

! Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 166.

2 Syofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 15.
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untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.®

Dalam melakukan suatu penelitian, dibutuhkan sebuah pemahaman yang benar
dalam menggunakan pendekatan, metode ataupun teknik untuk melakukan penelitian
merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, agar hasil dicapai akurat dan
sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini
penulis menggunakan pen__dekatan Kuantitatif. :

Pendekatan If(u_gptit'atif_' flementifigkan adariya va{"riabg};variabel sebagai objek

\Variabel-variabel tersebut harus - didefinisi
I\» '\\'\'.\_ Y y ...’ g 4 o
ari masing-masi \!rlge} Reliabilitas

S,

penelitian, dalam bentuk

operasionalis aliditas merupakan

syarat mutlak yang harus n pendekatan ini, karena kedua
elemen tersebut akan menentukan kualitas hasil penelitian dan kemampuan replikasi

serta generalisasi penggunaan model penelitian sejenis.*

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 14.
* Syofyan Siregar, Op. Cit, h. 30.
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B. Variabel Penelitian

Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya.®> Variabel berdasarkan hubungan
terdiri dari beberapa jenis, antara lain:

1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menjadi penyebab
atau berubah/ mempengaruhi suatu variabel lain (variabel dependent).
2. Variabel terikat (d__epende_nt variabel) :

Variabel ger_j_}gat"' me_z'rijpéliar‘i"--'\'/\ar__i_abel'"ya"n'g diﬁen_goar.yhi atau yang menjadi

1adanya variabel lain (variabel bebas). /

Y
. A

Berdasarkafypermasalahan Korelasi antara persepst siswi

S,

perilaku sosial di SMA
Siswi terhadap Jilbab merupakan variabel bebas yang diberi simbol X, dan Perilaku

Sosial variabel terikat yang diberi simbol Y.

Jadi hubungan variabel tersebut dapat digambar sebagai berikut:

Jilbab Perilaku

®Ibid, h. 61.
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C. Definisi Oprasional

Definisi Oprasional Indikator

1. Persepsi adalah tanggapan yang biasanya @. Mengetahui ayat tentang
didefinisikan sebagai bayangan yang tinggal | keharusan berjilbab
dalam ingatan setelah kita melakukan p. Mengetahui syarat memakai
pengamatan.’ jilbab
Jilbab adalah baju kurung yang tebal dan €. Mengetahui hikmah jilbab
dikenakan oleh wanita dari kepala hingga
kedua kakinya serta menutupi. seluruh

tubuhnya berikut pakaian dan perhiasannya.’

2. Perilaku sosial adalah akifitas_fisik _dan g. Rasa solidaritas

a
psikis seseorang terhadap orang Iam atau‘ b. Persag:garaan

sebaliknya délam rangka memenuhi diri atau .

sesual ﬁal ﬁtan_
sosial . e

orang

dari BAB sebelumnya

Sumber. Berdasarkan t@b\ Pk

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi dapat berupa

® Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.

36.
" Muhammad Muhyidin, Membelah Lautan Jilbab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2008), h. 21.
& Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 38.
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orang, perusahaan, media, dan sebagaainya yang berupa objek penelitian.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau
obyek itu.’

Berdasarkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas X di
SMA Negeri 1 Kalianda dan berjumlah 145 siswi yang memakai jilbab.
2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi. besar, d_a__ln penglitian tidak mungkin dipelajari

semua yang ada

pada pdpu'l'ési‘,"--'m_isa-l-nyaﬂ karena l&eteg
e | v y Y =
1 ' i I|

tasan dana, tenaga, dan

Teknik pengambilan sampelr dapat disebut juga teknik sampling, untuk
menentukan sampel dalam penelitian. Secara umum, untuk penelitian
korelasional jumlah sampel minimal untuk memperoleh hasil yang baik adalah
30, sedangkan dalam penelitian eksperimen jumlah sampel minimum 15 dari
masing-masing kelompok dan untuk penelitian survei jumlah sampel minimum
adalah 100. Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah sampel menggunakan

Rumus Slovin:

°Sugiyono.Op.Cit, h. 117.
“lbid, h. 118.
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T 14N (e)2

n : Ukuran sampel

N : Ukuran populasi

e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10%.

Dalam pengambilan sampel menggunakan sistem nonprobability sampling
yaitu Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan
yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Salah satu teknik dari nonprobability sampling adalah purposive sampling
merupakan teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu. Misalnya akan
melakukan penelitian tentang kondisi politik, maka sampel sumber datanya

adalah orang yang ahli politik.

Dengan demikian dapat ditentukan untuk jumlah sampel pada penelitian ini
dengan menggunakan sampel ketidaktelitian sebesar 10% hasilnya sebagai

berikut:

N
TTTEN (e)2

~ 145

" 14145 (0,1)2
145

n

~ 1+ 145 (0,01)
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145
=1+ 145
145
=245

n = 59,18 dibulatkan menjadi 59 siswi.
Jadi, sampel yang digunakan pada penelitian ini terdapat 59 responden pada

populasi kelas X yang memakai jilbab.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini___.teknik__pengumpular_\__data d_lj_lakukan dengan teknik sebagai

berikut:

digunakan untuk
lain mengemukakan, kuesioner
(angket) adalah teknik pengumpln.ndata yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya .*?

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat dipahami bahwa kuesioner
merupakan daftar pertanyaan tertulis untuk mendapatkan jawaban atau suatu
permasalahan tertentu dan mendapatkan fakta-fakta dan informasi dari responden

serta untuk mendapatkan data tentang keberadaan objek yang diteliti.

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek. (Jakarta: Bumi aksara,
2013), h. 194.
12 Sugiyono. Op. cit. h. 199
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Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut
pandang :
1. Dipandang dari cara menjawab.
a. Kuesiner terbuka, yang memberikan kesempatan kepada responden
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
b. Kuesioner tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.
2. Dipandang dari jawaban yang diberikan
a. Kuesioner_l langsung yaitu respon menjawab tentang dirinya.

menjawab tentang orang

§

b. Kl_j.lgsionér tidak I'anQSpng ! S}ai't"u' jika : respon
[r- - T, X W A s ..;E'_ﬂ‘b..

- e 4

g,

kuesioner tertutup.
b. Kuesioner isian yang dimaksud adalah kuesioner terbuka.

Adapun kuesioner yang digunakan peneliti adalah kuesioner langsung dan
kuesioner tidak langsung, yang ditujukan kepada siswi kelas X yang berjilbab di
SMA Negeri 1 Kalianda.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tentang persepsi
siswi terhadap jilbab dan perilaku sosial. Dibawah ini merupakan Kisi-kisi

instrument dari dua variabel, sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Kuesioner Persepsi Jilbab
Variabel Indikator No.Soal
+ -
Persepsi jiloab |a. Mengetahui ayat tentang | 1-5 6-8
(X) keharusan berjilbab
b. Mengetahui syarat 9-13 14 - 16
memakai jilbab
c. Mengetahui hikmah jilbab 17 -91 99 - 25
A m'Ta A

| Kisitkisi Kugsiner Pefilaku iﬁosi

Indikator

Soal

Perilaku Sosia
(Y) b. -10
c. Simpati 13-16
d. Kasih sayang 19 -22

5-6,25
11-12
17 -18
23-24

Sumber. Pengolahan indikator berdasarkan teori
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2. Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, Dokumentasi adalah menyelidiki benda-benda
tertulis berupa buku, majalah, notulen rapat, peraturan-peraturan catatan harian
dan sebagainya.’* Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.*

Dapat disimpulkan dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data atau
keterangan-keterangan melalui dokumen yang sudah tersedia yang berhubungan
dengan penelitian. Data yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini
adalah jumlah siswa, daftar nama-nama S|swa dan semua yang berkenaan dengan

profil sekolah, SMA Negerl 1 Kalla,nda

Instrumen adalah mh _y}@m data. Menurut Suharsimi

Arikunto, instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis
dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga lebih mudah diolah, yaitu sebagai berikut :
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu alat ukuran tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan
suatu instrument yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaiknya,

instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Suatu alat ukur

BIbid. h. 201.
YIgbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodelogi dan Aplikasinya, (Bogor: Gralia Indonesia,
2002), h. 72.
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dikatakan valid bila instrument-instrumen tersebut tersebut dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dan
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya instrumen menunjukan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas yang dimaksud.™® Alat untuk mengukur tingkat validitas angket

menggunakan rumus Product Moment yaitu sebagai berikut:

o Nzxv—zx><zv>
Cbhy @x))(nzvz (YY)

Keteraggan y ’”A‘%

i, b "-\_ /-' F Ar . I:
Q lKoefmen E orelasi antara varlabéI X d

%%gp@!ﬁéﬁ“’sampel yang |téli%~fﬁ*’

XY J kor X dan skor Y
X : Skor total X
Y : Skor total Y

Kriteria pengujian jika harga r hitung > rtabel dengan taraf signifikasi 0,05
maka alat ukur tersebut valid, begitu juga sebaliknya jika r hitung < r tabel maka

alat ukur tersebut tidak valid.

13 Sugiyono, Op.Cit. h. 173.
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2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah derajat ketetapan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengumpulan. Suatu alat ukur dikatakan reliabel yaitu
jika hasil pengukuran yang dilakukan tidak berbeda walaupun diukur pada situasi
yang berlainan. Jadi alat yang reliabel secara konsisten memberi hasil ukuran
yang sama.'®

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal maupun
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-retest,
equivalent, dan gabungan keql_uanya. Seda}_r_l___gkan secara internal dapat diuji dengan

menganalisis _‘konsiétenSi"bUfirlbdtir'yan'Q eida paaa instrument dengan teknik

[ |

penelitian ini

Keterangan :

711 : Koefisien reliabilitas tes

k : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
1 : Bilangan konstanta

Ys? : Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

s2 : Varian total"’

Berdasarkan pendapat tersebut tes yang digunakan dalam penelitain ini adalah

tes yang memiliki koefisien reliabilitas lebih dari atau sama dengan 0,70.

16 Anas Sudijono, Pengantar evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2011) , h. 95.
17 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 239.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis terhadap data penelitian bertujuan untuk menguji kebenaran Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian. Setelah data yang penulis butuhkan untuk penelitian
terkumpul semuanya, maka untuk menganalisis persepsi siswi terhadap jilbab dengan
perilaku sosial, peneliti menggunakan analisis kuantitatif, analisis secara statistik,
karena penelitian ini untuk melihat hubungan antar variabel.

Maka teknik analisis kuantitatif akan mengoperasionalkan rumus Product
Moment dari Pearson yaitu dengan rumus angka kasar (RawScor), yang merumuskan

sebagai berikut :

ry  Keofisien kor \my
n : Banyaknya sampel v
X : Skor Ganjil
Y : Skor Genap
XY  :Perkalian X dan Y

Nilai akhir yang akan diperoleh dengan menggunakan rumus tersebut adalah
nilai yang menggambarkan keberadaan hubungan antar variabel yang dikorelasikan.
Kemudian setelah diketahui nilai korelasi yang diperoleh dengan tabel interpretasi

koefisien korelasi sebagai upaya untuk mengetahui tingkat hubungan yang dihasilkan
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dari korelasi antar variabel yang selanjutnya menggunakan tabel interpretasi koefisien

korelasi dimaksud sebagai berikut:

Tabel 3.3
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat
0,800-1,000 Sangat kuat

Sumber :Dikutip dari Sugiyono™®

Untuk mengetahui nilai Korelasi antara dua variabel,tersebut kemudian

relasi antar variabel. Dengan mengguriakan r

dikonsultasikan ggzngah menég'uhékan; __}'urhh_s"'Kbe'fisierl& Penentu (KP), yang

dihasilkan ebagai berikut:

ke 2N

KP =r’x 100 %

m akhir yang diperoleh dengan

menggunakan rumus product moment maka akan dilanjutkan dengan menggunakan

Dan selanjutnya guna u

uji teori, yang rumusnya adalah sebagai berikut :

Keterangan :

r : Nilai korelasi antar variabel
n : Banyaknya data

m : Banyaknya variabel

18 Sugiyono, Op.Cit. h. 149.
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Dalam melakukan uji validitas angket ini penulis menggunakan skala Likert.
Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki
2 bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan
positif diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1,
2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Tabel. 3.4
Skala Likert

Pernyataan posmf - Pernyataan negatlf Kode
Sangat sesual

;Sangat sesuiai | 1a SS

-,5

4 Sesuai | |2 S
3
2

tral Netral | | 3
b § esuai |44
¢ 1 [ Sangat tidak sesuai”|”

e o

rgantung pada jawaban setuju

atau penting. Alternatif jawaban dapat berupa apapun sepanjang mengukur sikap,

Alternatif jawaban pada s

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek jawaban, misalnya baik,

senang, tinggi, puas, dan lain-lain.*®

19 syofyan Siregar, Op.Cit, h. 50-51.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Penelitian
Subjek penelitian yaitu siswa kelas X yang memakai jilbab di SMA Negeri 1
Kalianda tahun ajaran 2018/2019. Adapun jumlah siswa dari kedelapan kelas

tersebut sebagai berikut :

Tabel 4.1
Distribusi Subjek Penelitian
No. [,(e.l_as Perempuan
[\ Jumiah 145 '|
mby Daftar %TKT P 2018/ 2019
Penelitian in Kan-_pe asional atau penelitian
hubungan. Penelitian k yang dilakukan oleh peneliti untuk

mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan dan manipulasi terhadap data yang memang sudah ada.
Variabel terikat persepsi siswi terhadap jilbab, variabel bebas perilaku sosial. Dari
kedua variabel tersebut untuk mengetahui tingkat hubungannya yaitu menggunakan
angket. Angket yang diberikan yaitu angket persepsi siswi terhadap jilbab dan
perilaku sosial.

Proses penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kalianda. Dalam proses

pengambilan data, peneliti menggunakan angket dan dokumentasi. Sebelum
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melakukan proses penelitian, peneliti membuat surat ijin riset dari pihak kampus
(Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung). Setelah
mendapatkan surat ijin riset dari pihak kampus, langkah selanjutnya peneliti
mengajukan proposal yang disertai surat ijin riset ke SMA Negeri 1 Kalianda. Setelah
mendapatkan ijin melakukan penelitian, peneliti segera melaksanakan penelitian yang
dimulai dengan penyebaran angket kepada masing-masing responden untuk diisi oleh
responden tersebut yang berkaitan dengan persepsi siswi terhadap jilbab dan perilaku
sosial. Data yang dikumpulkan melalui angket digunakan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi__siswi terhadap jilbab dengap perilaku sosial di SMA Negeri

1 Kalianda. Angket ini-'han'tinyé"me.hjadi_aatai 'u_.tamé pada penelitian ini. Sedangkan

N . .

;legéﬁ' sebagai data penguat dari ar'llgké‘:ti",';Sq__ instrumen angket

\\“ “'\; h .. \ r 4 -“’,;...//
digunakan u pen'=e1§i,§n m IIJ iuft tingkatfvalidi an reliabilitasnya.

iy,

-

Jumlah pertanyaan yang dj k“?l*@glam_ ji coba instrumen angket ini sebanyak 50

item pertanyaan yang disebarkan kepaaa."30 SISwi.

B. Uji Prasyarat Instrumen

Instrumen adalah alat ukur untuk mengumpulkan data. Menurut Suharsimi
Arikunto, instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis
dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik

sehingga lebih mudah diolah. Yaitu sebagai berikut:
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1. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mengungkapkan data dari variabel
untuk mengukur tingkat validitas soal yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian
ini butir soal dinyatakan valid jika rniung > raver dan dinyatakan tidak valid jika
Mhitng < Ttavel . Berdasarkan nilai repe dengan signifikan 5 % atau 0,05 diperoleh

sebesar 0,25. Diketahui N : 59 karena jumlah responden sebanyak 59 siswa.

Tabel 4.2
Uji Validitas Angket Jilbab
No. Item r_hitung r_tabel Keterangan

1 0,38 0,25 Valid
2 A 0.3 N @ 023 Valid
3 Al [ #s NF 05 4 Valid
4 10T 036 | ~025 T Valid

\ U\ B v Ay / Valid

Qa ‘o;e.oh‘l A5 Valid
7 9,31 _0:25 Valid
8 247 - Valid
9 / Valid
10 0,19 0,25 Invalid
11 0,28 0,25 Valid
12 0,19 0,25 Invalid
13 -0,15 0,25 Invalid
14 0,32 0,25 Valid
15 0,31 0,25 Valid
16 0,27 0,25 Valid
17 0,30 0,25 Valid
18 0,44 0,25 Valid
19 0,54 0,25 Valid
20 0,37 0,25 Valid
21 0,54 0,25 Valid
22 0,63 0,25 Valid
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23 0,63 0,25 Valid
24 0,36 0,25 Valid
25 0,40 0,25 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir pernyataan, terhadap 25 butir
pernyataan yang diuji cobakan nilai rgpe dengan signifikan 5 % atau 0,05
diperoleh sebesar 0,25 Diketahui N : 59, sehingga didapat 22 butir pernyataan
yang dinyatakan valid ( rhiwng > raper ) dan 3 butir pernyataan yang tergolong
tidak valid ( rhiwng < Teavel ) Yaitu item nomor 10, 12 dan 13. Pernyataan yang

dapat digunakan adalah butir pernyataan yang masuk kategori valid yang

berjumlah 22 butir pernyataan. - A
| Uii Validitas Angket Perifakii
No. A r;hitu r_tabel’ Keterangan
1 0725 Valid
2 2 = Valid
3 0,49 0,25 Valid
4 0,61 0,25 Valid
5} 0,38 0,25 Valid
6 0,69 0,25 Valid
7 0,54 0,25 Valid
8 0,27 0,25 Valid
9 0,61 0,25 Valid
10 -0,03 0,25 Invalid
11 0,51 0,25 Valid
12 0,73 0,25 Valid
13 0,40 0,25 Valid
14 0,46 0,25 Valid
15 0,54 0,25 Valid
16 0,45 0,25 Valid
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17 0,28 0,25 Valid
18 0,49 0,25 Valid
19 0,38 0,25 Valid
20 0,48 0,25 Valid
21 0,44 0,25 Valid
22 0,52 0,25 Valid
23 0,11 0,25 Invalid
24 0,08 0,25 Invalid
25 0,33 0,25 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir pernyataaan, terhadap 25 butir

pernyataan yang diuji cobakan nilai rgne dengan signifikan 5 % atau 0,05

diperoleh sebesar 0,25 Diketahui N : 59, sehingga didapat 22 butir pernyataan

yang dinyatakan valtd ( rh.mng > ) ). dan 3 butlr pernyataan yang tergolong

2. Uji Reliabilitas

a. Angket Jilbab

r v _
e

R (30321 )(414_112

= (39)E)

F11- (1,03)(0,71)

)

)

tidak valid ((imfﬁ < raba ) yaltu,butlr |tem nom oL 40

r11 = 0,731 atau dibulatkan 0,73 (uji reliabilitas angket jilbab)

23 dan 24. Pernyataan
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b. Angket Perilaku

I‘11 A=
-(E()

1o (30321 )(505_012)

- GE)
1= (1,03)(0,76)

r11 = 0,782 atau dibulatkan 0,78 (uji reliabilitas angket perilaku)

Berdasarkan Uji Reliabilitas angket dapat dilihat perhitungan pada uji

reliabilitas tersebut/ dlperoleh rm — 0 72 dan rn = 0,79, berdasarkan kriteria
A |

ulasi hasil uji validitas

Tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.4

Rekapitulasi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Angket Jilbab
No Uji Validitas | Uji Reliabilitas KET.

1 Valid Digunakan
2 Valid Digunakan
3 Valid Reliabel Digunakan
4 Valid Digunakan
5 Valid Digunakan
6 Valid Digunakan




No Uji Validitas | Uji Reliabilitas KET.

7 Valid Digunakan
8 Valid Digunakan
9 Valid Digunakan
11 Valid Digunakan
14 Valid Digunakan
15 Valid Digunakan
16 Valid Digunakan
17 Valid Digunakan
18 Valid Digunakan
19 Valid Digunakan
20 Valid 5| y Digunakan
21 | , Naig [ af Digunakan
22 | [ Hlvalid Digunakan
2 ; Digunakan
24 % ' Digunakan
25 alid- _~ Digunakan

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Angket Perilaku

No Uji Validitas | Uji Reliabilitas KET.

1 Valid Digunakan
2 Valid Digunakan
3 Valid ) Digunakan
4 Valid Reliabel Digunakan
5 Valid Digunakan
6 Valid Digunakan
7 Valid Digunakan




C. Uji Hipotesis

g,

No Uji Validitas | Uji Reliabilitas KET.

8 Valid Digunakan
9 Valid Digunakan
11 Valid Digunakan
12 Valid Digunakan
13 Valid Digunakan
14 Valid Digunakan
15 Valid Digunakan
16 Valid Digunakan
17 Valid Digunakan
18 Valid Digunakan
19 Valid 4 | Digunakan
20 N Y Digunakan
21 | | Hlvalid ] Digunakan
2 . Valid Digunakan
25 ““*‘~€?j_x?§/ai‘i'd-=z..b I A Digunakan

= P &i/
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Uji hipotesis menggunakan uji t. Pengujian hipotesis menggunakan analisis

hubungan. Analisis hubungan (korelasi) adalah suatu bentuk analisis data dalam

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan

diantara dua variabel dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu

(variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat).
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1. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga dapat menentukan arah hubungan dari
kedua variabel. Untuk menganalisa data maka memakai rumus:

N> XY - X)Q.Y)
J{nzxz ~OX)HNY Y -0}

Keterangan :
Ty : Angka Indeks Korelasi "r* Product Moment.
n : Number Of Casses.

'y

: Jumlah hasn perkallan antara skor X dan skor Y.

: JGnﬂaBAseIUruh skor varlabel X (skor m

Ho:p, =0
Ha :p, #0

p : Nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan

Ho : Tidak terdapat korelasi antara Persepsi Siswi terhadap Jilbab dengan

Perilaku Sosial

Ha : Terdapat korelasi antara Persepsi Siswi terhadap Jilbab dengan Perilaku

Sosial Siswi

! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 206.
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Data yang dikorelasikan adalah Angket Persepsi Siswi terhadap Jilbab
dengan Perilaku Sosial, dengan menggunakan teknik korelasi productmoment

dengan ringkasan rumus sebagai berikut:

Tabel 4.6
Analisis Korelasi

No Nama X Y X2 Y2 XY

1 R1 111 100 12321 10000 11100
2 R2 107 102 11449 10404 10914
3 R3 104 99 10816 9801 10296
4 R4 116 107 13456 11449 12412
5 R5 105 96 11025 9216 10080
6 R6 116 112 13456 12544 12992
7 R7 , | (109, | 1206, 11881 | 11236 11554
8 RS [ | 110 109 12100 |ggf 11881 11990
9 O 4 1 L 11124
10 11074
11 10890
12 12540
13 12091
14 11172
15 10200
16 10504
17 9310

18 10296
19 9612

20 R20 118 112 13924 12544 13216
21 R21 101 89 10201 7921 8989

22 R22 96 93 9216 8649 8928

23 R23 103 113 10609 12769 11639
24 R24 98 105 9604 11025 10290
25 R25 98 98 9604 9604 9604

26 R26 106 96 11236 9216 10176
27 R27 97 92 9409 8464 8924

28 R28 101 96 10201 9216 9696




29 R29 114 108 12996 11664 12312
30 R30 112 91 12544 8281 10192
31 R31 117 110 13689 12100 12870
32 R32 110 97 12100 9409 10670
33 R33 96 102 9216 10404 9792
34 R34 100 89 10000 7921 8900
35 R35 100 99 10000 9801 9900
36 R36 111 96 12321 9216 10656
37 R37 100 92 10000 8464 9200
38 R38 98 91 9604 8281 8918
39 R39 117 113 13689 12769 13221
40 R40 104 99 10816 9801 10296
41 R41 97 87 9409 7569 8439
42 R42 106 96 11236 9216 10176
43 R43 98 94 9604 8836 9212
44 R44 £106 298 111236 | 9604 10388
45 R4ASA.| | 121 \| 115° 14641 | _A3225 13915
46 ' ' ' 11948
47 10812
48 11021
49 404 10812
50 R50 11236 11024
51 R51 10 ) 9801 10692
52 R52 97 92 9409 8464 8924
53 R53 97 112 9409 12544 10864
54 R54 98 91 9604 8281 8918
55 R55 100 113 10000 12769 11300
56 R56 104 89 10816 7921 9256
57 R57 112 115 12544 13225 12880
58 R58 106 98 11236 9604 10388
59 R59 99 103 9801 10609 10197
y 6251 5929 664883 599095 629706

65
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Berdasarkan tabel analisis korelasi diperoleh :

n =59

X =6251
YY =5929

Y X? =664883
Y Y? =599095
Y. XY =629706

Perhitungan Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi (rxy) dinyatakan dengan rumus

N> XY= X)Q.Y)

J{nZXZ—(ZX) HY Y -3V}

Kemudian hasil rhiwng dibandingkan dengan rine pada taraf signifikasi 5% .
Taraf signifikasi 5% pada n= 59 adalah 0,25 sehingga rhiwng= 0,81 > rtapel
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan. Untuk mengukur seberapa besar

pengaruhnya, nilai riwng Selanjutnya diinterprestasikan dengan tabel berikut ini:
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Tabel 4.7

Tingkat Korelasi Dan Kekuatan Hubungan?

No | Nilai Korelasi (r) | Tingkat hubungan
1 0,00 - 0,199 Sangat Lemah

2 0,20 — 0,399 Lemah

3 0,40 — 0,599 Cukup

4 0,60 — 0,799 Kuat

5 0,80 - 100 Sangat kuat

Berdasarkan tabel diatas maka rmiwng = 0,81 berada pada interval 0,80-100
sehingga dapat disimpulkan korelasi. antara Persepsi Siswi terhadap Jilbab

dengan Perllaku SOSIa| adalah korela3| yang sangat kuat. Selanjutnya dilakukan
. il 4

=5 )

uji ke I‘tIEI(l yaf}g dlgunakan untuk mengetahm aﬁakah;sa | yang digunakan

(Korelasi signifikan) dan bila thiwng < tape Maka terima Ho (korelasi tidak

signifikan) dan persamaan yang digunakan adalah:

rVn-m
1-r2

2 Syofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 337.
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rvn-2

_081/59-2
J1-(0,81)°
0,81(8)

41-0,6561

:w =1117
0,58

t., =1(0,05:59)=2,00

Dengan menggunakan rumus persamaan diatas, diperoleh harga thiung=

17,76 Sedangkan harga tuanepuntuk a =5% dan db, (derajat kebebasan) 59 adalah

korelasi 0,81 adalah

2. Koefisien Deter

Koefisien Determinasi adalah ukuran (besaran) yang menyatakan tingkat
kekuatan hubungan dalam bentuk % selain itu koefisien determinasi merupakan
besaran untuk menunjukkan seberapa besar persentase keragaman variabel
terikat () yang dapat dijelaskan oleh keragaman variabel bebas (X), atau dengan
kata lain seberapa besar X dapat memberikan konstribusi terhadap Y. Nilai

koefisien determinasi dapat ditemukan dengan rumus:

® Perhitungan secara lengkap ada pada lampiran 14.
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KP = r?x 100%
= (0,81)* x 100 %
= 0,6561 x 100 %

=65,61 %

Berdasarkan hasil perhitungan diatas bahwa korelasi Persepsi Siswi terhadap
Jilbab memberikan kontribusi sebesar 65,61% terhadap Perilaku Sosial, dan
34,39% dipengaruhi oleh faktqr 'Iai._.h.‘ Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi anté'ﬁa_j_jpéfgébs;iﬂ-siswi terhadap Jilbab dengan Perilaku

Sosial atau Ha.dite
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D. Pembahasan

Dari hasil analisis, angket yang disebarkan kepada responden yaitu mengenai
persepsi jilbab dengan perilaku sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa korelasi antara persepsi siswi
terhadap jilbab dengan perilaku sosial siswi di SMA Negeri 1 Kalianda. Hal ini
terbukti dengan perhitungan koefisien korelasi antara yang sebesar 0,81 atau dengan
kata lain, persepsi siswi terhadap jilbab 65,61% pada perilaku sosial. Artinya terdapat
korelasi antara persepsi siswi terhadap jilbab dengan perilaku sosial. Hal ini diperkuat

dengan teori menurut Juhairiah mengartikan persepsi adalah proses menerima,

menyeleksi, memberi reaksi pada rangs_anga'n'béhca indra. Apa yang kita persepsi dan
[ e | | v p = i f i '.l

L
| \
|

'n%?ﬂengan pepgetahuan,serta pengalama
sesU‘éi?:.dengarégmorangv N

S,

saan, keinginan,

atau mengamati

e

penampilan dan perilakmsga@bil kesimpulan tentang orang

) 4
lain berdasarkan dari stimuli yang diterima, meskipun informasi yang diperoleh tidak

begitu lengkap.* Sedangkan menurut Mulhandy Ibn. Haj, jilbab adalah pakaian yang
lapang dan dapat menutup aurat wanita, kecuali muka dan telapak tangan sampai
pergelangan tangan saja yang ditampakkan.> Dan menurut Ibrahim perilaku sosial

adalah suasana saling ketergantungan yang merupakan keharusan untuk menjamin

* Juhariah, Cucu, Hubungan Pengetahuan dan Persepsi Siswi terhadap Lingkungan dengan
Sikap Siswa terhadap Lingkungan, (Bandung: Tesis Pascasarjana, 2007), h. 11.

> Mulhandy Ibn, Haj, Enam Puluh Satu Tanya Jawab Tentang Jilbab, (Bandung: Expres
Press, 2011), h. 5.
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keberadaan manusia.® Sebagai bukti bahwa manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidup sebagai diri pribadi tidak dapat melakukannya sendiri melainkan memerlukan
bantuan dari orang lain. Oleh karena itu, manusia dituntut mampu bekerja sama,
saling menghormati, tidak mengganggu hak orang lain, toleran dalam hidup
bermasyarakat.

Sebelum melakukan analisis data, penulis melakukan wawancara kepada siswi
dan guru di SMA Negeri 1 Kalianda, diantaranya yaitu :

Menurut Risa Ayu Nurwati kelas X menjelaskan bahwa ia memakai jilbab karena
jilbab adalah kewajlban sebagal wanita musllmah yang wajib ditutup auratnya,

meskipun di Sekolah SMA Negen 1 Kahanda tldak mengharuskan siswanya yang
|, !

untuk mema; jilbab
eblh b]as menj

P
<5 \)@r}g/wlam jiwa yang dari padanya

timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan

beragama bahwa berjilbab

membuat dirl

Perilaku merupakan

pertimbangan.

Menurut Ibu Safarina selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1
Kalianda, Siswi sekolah ini merupakan Siswi yang taat dan penurut terhadap Guru
sangat sedikit sekali siswi yang melanggar aturan dan ketentuan selama di sekolah,
mereka semua adalah anak-anak yang rajin dan semangat dalam belajar. selain itu,

siswi di SMA Negeri 1 Kalianda sangat Sopan dan Santun tehadap Guru di sekolah,

®Rusli Ibrahim, Landasan Psikologis Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, (Departemen
Pendidikan Nasional: Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2000, 2001), h. 22.
" Wawancara dengan Risa Ayu Nurwati salah satu Siswi SMA N 1 Kalianda pada 27 Juli 2018.
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mereka juga jarang terlibat kasus-kasus berat, meskipun tidak semua siswi
berperilaku baik namun sebagian besar siswi di sekolah ini berkelakuan baik.®
Menurut Ibu Sri Endah salah satu Guru BK diSMA Negeri 1 Kalianda, semenjak
semakin meningkatnya siswi yang memakai jilbab dari tahun ketahun,sangat terasa
adanya perubahan, terutama dari penurunan kasus kenakalan yang terjadi pada siswi
di sekolah. hal ini di karenakan peran Guru di sekolah yang terus memantau siswinya
selama pelaksanaan belajar. Namun, tidak dapat dipungkiri masih ada siswi yang
tidak mematuhi peraturan di sekolah memang merupakan siswi yang bermasalah,
berbeda dengan mereka yang menerima peraturan di I\sekolah dengan baik cenderung

siswi-siswi yang taat dan berperllaku balk s
| i

hasn Wawancarg tersebu li dapat d| si hwa siswi SMA
Negeri 1 Kal erpe‘rllaku b | Idi uktlkav_ ) n keterangan salah

satu Guru Bimbingan KM' | Mg wahwa adanya penurunan kasus

siswi yang bermasalah.

Hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi antara Persepsi
Siswi terhadap Jilbab dengan Perilaku Sosial di SMA Negeri 1 Kalianda sesuai
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,81 atau dengan koefisien determinasi
sebesar 65,61% Artinya 65,61% Persepsi Siswi terhadap Jilbab dipengaruhi oleh
Perilaku Sosial, sedangkan 34,39% hasil dari Persepsi Siswi terhadap Jilbab,

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.

® Wawancara dengan Ibu Safarina selaku Guru Pendidikan Agama Islam di SMA N 1
Kalianda pada 27 Juli 2018.
° Wawancara dengan Ibu Sri selaku Guru BK di SMA N 1 Kalianda pada 27 Juli 2018.
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Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara Persepsi Siswi terhadap Jilbab dengan

Perilaku Sosial di SMA Negeri 1 Kalianda dan Ha diterima.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai dengan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya tentang korelasi antara Persepsi Siswi
Terhadap Jilbab dengan Perilaku Sosial menunjukkan bahwa persepsi siswi
terhadap jilbab yang telah memiliki keeratan hubungan yang kuat dengan perilaku
sosial. Adapun persepsi siswi terhadap jilbab memberikan kontribusi sebesar
65,61% terhadap perilaku sosisal dan 34,39% dipengaruhi oleh faktor-faktor

lainnya dan Ha dlterlma Artlnya terdapat korelaSI antara Persep5| Siswi Terhadap

B. Saran
Berdasarkan penelitian
saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi dinas pendidikan
Bisa dijadikan bahan evaluasi atau pengembangan kurikulum dalam
kurikulum pendidikan terutama pendidikan karakter pada kalangan siswi.
2. Bagi sekolah SMA Negeri 1 Kalianda
Membantu mengatasi persoalan yang muncul di SMA Negeri 1 Kalianda
dalam hal berbusana khususnya seputar memakai jilbab dalam seragam

sekolah.
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3. Manfaat bagi siswi
Menambah pengetahuan bagi siswi dalam menjaga aurat dengan
berbusana yang mampu menutup aurat (berjilbab) baik di lingkungan sekolah
ataupun di lingkungan masyarakat.
4. Semua pihak yang terkait
Untuk semua pihak yang terkait, dengan para siswi untuk berjilbab selain
menambah keanggunan juga dapat menekan angka tingkat asusila yang
dilakukan di sekolah maupun di masyarakat, karena dengan berjilbab tentunya
aurat atau bagian tubuh dari siswi atau wanita (umumnya) tertutup sehingga
tidak memancing syahwat darl para Iakl Iakl yang melihatnya, dan orang yang
berjilbab ten;unya akan ber3|kap Ieblh balk dalam mz@y%rakat
ulis atau penel __
L ‘s& b I
?&ﬁmk n " penulis dlmanw

menggunakan jilbah ) bilbaik. dalam bersosial. Dan wanita

anggun bila

adalah makhluk yang mulia karena urga di telapak kaki ibu.
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